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ABSTRACT

The research was carried out in the agricultural field of the Faculty of Agriculture, University of Kalimantan
Tarakan, the purpose of the study was to determine the effect of pulp and young coconut water on the growth and
productivity of mustard plants. With the repetition of Random Group Design (RBD) 3 methods, the dose of tea
pulp in Treatment 1 was 2 kg, treatment 2 was 4 kg, treatment 3 was 6 kg, whereas young coconut water Treatment
1 was 50 ml, treatment2 was 100 ml, treatment 3 A total of 150 ml. The results showed that AT conservation gave
a significant difference to plant height at 7 days after planting and the number of leaves at 21 days after planting,
while the AK treatment showed significant differences in leaf length of 21 days after planting and the longest root,
weight and dry weight of mustard plants, combination of AT and AK treatment. on the number of leaves aged 21
HST.
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ABSTRAK

Penelitian dilakasanakan di lahan pertanian Fakultas pertanian Universitas Borneo Tarakan, Tujuan penelitian
untuk mengetahui pengaruh ampas teh dan air kelapa muda terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman
sawi. Dengan metode Rancangan acak kelompok (RAK) 3 pengulangan, dosis ampas teh pada Perlakuan 1
sebanyak 2 kg, perlakuan 2 sebanyak 4 kg, perlakuan 3 sebanyak 6 kg, sedangkan Air kelapa muda Perlakuan 1
sebanyak 50 ml, perlakuan2 sebanyak 100 ml, perlakuan 3 sebanyak 150 ml. Hasil penelitian menunjukkan
perlakuan AT memeberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap tinggi tanaman umur 7 HST dan jumlah daun
umur 21 HST, sedangkan Perlakuan AK memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap panjang daun umur
21 HST dan Akar terpanjang, berat besah dan berat kering tanaman sawi, Kombinasi Perlakuan AT dan AK
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun umur 21 HST.

Kata kunci : Ampas Teh, Air Kelapa Muda, Sawi ( Brassica juncea L.).

yang lengkap. Menurut Haryanto (2003), nilai

PENDAHULUAN gizi yang terkandung dalam 100 g berat basah
sawi yaitu vitamin A 0,09 mg, vitamin B 102 mg
Indonesia merupakan negara yang dan vitamin C102 mg, Ca 220 mg, P 38 g, Fe 2,9

memiliki banyak kekayaan alam melimpah dan
beragam, salah satunya berupa jenis sayuran
hortikultura yang dibudidayakan. Menurut
Haryanto (2015) sayur banyak mengandung serat
yang dibutuhkan oleh tubuh manusia untuk
melancarkan pencernaan dan dapat mencegah
kanker.

Menurut Hamli (2015), salah satu jenis
tanaman sayuran yang mudah dibudidayakan
adalah sawi (Brassica juncea L.). Tanaman sawi
merupakan tanaman semusim atau hortikultura,
yang sering dimanfaatkan pada bagian daun atau
bunganya sebagai bahan pangan. Sawi
merupakan sayuran yang memilki kadar nutrisi

g, protein 2,3 g, lemak 0,3 g, dan karbohidrat

sebanyak 4 g.

Sawi memerlukan nutrisi yang tepat untuk
mendukung pertumbuhan dan
perkembangannya, cara yang efektif yaitu

dengan pemberian pupuk. Penggunaan pupuk
anorganik memang dapat meningkatkan
kandungan  hara tanah, tetapi dalam
penggunaannya dapat menimbulkan efek negatif.
Penggunaan pupuk urea dengan dosis yang
berlebihan dapat menyebabkan pencemaran
nitrat tanah. Efektivitas penggunaan pupuk urea
tidak bertahan lama karena penggunaan pupuk
kimia secara terus menerus dapat menyebabkan
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perubahan struktur tanah, pemadatan tanah
kandungan unsur hara tanah menurun dan tanah
tercemar (Triyono 2013).

Salah satu upaya untuk mengurangi
penggunaan pupuk anorganik yaitu dengan
penggunaan pupuk organik baik cair maupun
padat. Pupuk organik cair merupakan salah satu
cara untuk mengatasi kekurangan bahan organik,
karena mampu memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah, dapat meningkatkan kualitas
maupun kuantitas hasil tanaman serta mampu
mengurangi  penggunaan pupuk anorganik
(Rehatta 2014).

Penggunaan media tanam yang tepat akan
menentukan pertumbuhan bibit yang akan
ditanam. Secara umum media tanam yang
digunakan harus bersifat ringan, murah, mudah
diperoleh, gembur dan subur. Sehingga
memungkinkan pertumbuhan bibit yang optimal
(Cahyo 2016). Media tanam dapat berasal dari
beberapa bahan termasuk limbah ampas teh.

Ampas teh biasanya hanya dibuang setelah
diseduh dan hanya menjadi limbah, ternyata
dapat digunakan sebagai media campur tanah.
Ampas teh dapat digunakan pada semua jenis
tanaman, misalnya sayur, tanaman hias dan
tanaman obat-obatan. Menurut Dwidjoseputra
(1994), ampas teh dapat digunakan karena
mengandung karbohidrat yang berperan untuk
pembentukan  klorofil pada daun yang
mengalami pertumbuhan di tempat gelap.

Pertumbuhan tanaman sawi tidak hanya
dipengaruhi media tanam untuk pertumbuhan,
tetapi pemberian pupuk cair maupun struktur
kerja pada tanaman juga perlu dilakukan. Salah
satunya dengan penyiraman air kelapa muda, Air
kelapa muda merupakan salah satu produk
tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kesuburan dan pertumbuhan
tanaman.

Menurut Dwijeseputro, Fatimah (1994)
dan (2008) Air kelapa muda selain mengandung
mineral juga mengandung sitokinin, fosfor, dan
kinetin yang berfungsi mempergiat pembelahan
sel serta pertumbuhan tunas dan akar tanaman.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lahan
Fakultas Pertanian Universitas Borneo Tarakan.
Alat dan Bahan Penelitian

Parang, timbangan, gelas ukur, hand
sprayer, gembor, ember, meteran, pulpen, buku,
dan bahan yang digunakan adalah benih sawi
Varietas TOSAKAN cap panah merah, ampas

teh cap Melati dan ampas teh tjap, air kelapa
muda, pupuk kandang kotoran ayam.
Rancangnan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Kelompok (RAK), disusun
secara faktorial yag terdiri atas dua faktor, faktor
pertama yaitu penggunaan ampas teh sebagai
campuran media tanam sebanyak 3 perlakuan
yaitu Ampas Teh 2 kg/bedeng, dan Ampas Teh 4
kg/bedeng, dan Ampas Teh 6 kg/bedeng, dan
Faktor kedua yaitu Pengaplikasian air kelapa
muda dengan 3 perlakuan yaitu Air Kelapa Muda
50ml/lt, Air Kelapa Muda 100ml/It, Air Kelapa
Muda 150ml/It. Dan pengulangan sebanyak 3
kali. Adapun Layout penelitian dapat dilihat pada
lampiran. Jenis ampas teh yang digunakan pada
penelitian ini yaitu ampas teh bunga melati dan
ampas teh tjap. Pada penelitian ini ampas yang
digunakan sebanyak 108 kg.
Persiapan bedeng untuk persemaian
Bedengan seluas 2 m? dibersihkan dan dicangkul
untuk menyemai benih sawi di lahan pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Borneo Tarakan.
Persiapan media tanam sawi
Lahan dibersinkan kemudian dicangkul dan
digemburkan, lahan yang sudah digemburkan
dibentuk petakan dengan 3 blok sebanyak 27
petak untuk setiap bedengan masing-masing
berukur 120 cm x 100 cm.
Persiapan bahan
Limbah ampas teh disiapkan untuk dicampur
dengan tanah sebagai bahan campur media
tanam.  Setelah  penyemaian  dilakukan
pembuatan bedeng untuk kegiatan penanaman
sawi dapat dilaksanakan. Selain ampas teh yang
digunakan pada penelitian ini. juga Air Kelapa
Muda. Bahan utama pada penelitian yaitu benih
sawi Varietas TOSAKAN cap Panah Merah.
Penanaman

Bibit tanaman sawi dapat
dipindah/ditanam di bedengan yang sudah
disiapkan dengan jarak tanam masing masing 20
cm x 30 cm setelah berumur 10 sampai dengan
14 hari penanaman sawi dilakukan saat sore hari.
Penyiraman

Tanaman sawi disiram sesuai kebutuhan
air tanaman sawi. Sawi disiram pada pagi hari
dan sore hari untuk mengantisipasi kelayuan sawi
dan mempercepat pertumbuhan sawi.
Pengendalian Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT) tanaman sawi
Pengendalian OPT pada tanaman sawi dapat
dilakukan setelah mengidentifikasi OPT yang
menyerang tanaman agar bisa mengetahui jenis
OPT tersebut dan bisa mengetahui cara
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pengendalian untuk pengendalian OPT baik itu
pengendalian dengan biopestisida maupun
pestisida sintetis. jenis OPT yang paling umum
menyerang tanaman sawi salah satunya pemakan
daun tanaman yaitu ulat grayak.
Parameter pengamatan

Pada penelitian ini memiliki parameter
pertumbuhan dan parameter produktivitas,
parameter pertumbuhan meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, panjang, lebar daun, diameter
batang, Sedangkan untuk parameter
produksitivitasnya meliputi berat basah sampel
tanaman, berat kering tanaman sawi, jumlah
akar, dan akar terpanjang tanaman sawi.
Parameter Pertumbuhan
Tinggi tanaman sawi
Tinggi tanaman diukur menggunakan penggaris
dengan cara mengukur dari pangkal batang
tanaman sampai pada ujung daun yang paling
tinggi, untuk pengamatan pertama tanaman sawi
tingginya diukur pada umur 1 minggu setelah
tanam.
Jumlah Daun Sawi
Pengamatan  pertumbuhan juga meliputi
perhitungan banyaknya jumlah daun sawi yang
pengamatannya dilakukan setiap minggu. Dari
perhitungan jumlah daun pada sampel tanaman
sawi dapat diketahui dampak perbandingan dari
perlakuan dua faktor. jumlah daun dihitung
dengan cara menghitung banyaknya daun yang
telah terbuka sempurna setelah tanaman berumur
1 minggu setelah tanam.
Panjang daun tanaman sawi
Pengamatan daun terpanjang dilaksanakan setiap
minggu pada sampel tanaman yang telah
ditentukan kemudian pengukuran panjang daun
menggunakan penggaris, yang diukur secara
manual.
Lebar Daun Tanaman Sawi
Pengamatan lebar daun dilaksanakan setelah
pengamatan panjang daun, lebar daun tanaman
sawi juga diukur secara manual dan diamati
setiap minggu.
Diameter Batang
Diameter batang diamati setiap minggu dengan
menggunakan jangka sorong, pada pangkal
batang tanaman sawi.

Parameter Produktivitas Tanaman Sawi
Berat basah/kering tanaman

Perhitungan berat basah/kering dilakukan pada
setiap perlakuan dan mewakili satu sampel
tanaman yang palig bagus. Parameter dilakukan
setelah panen, untuk berat besah tanaman
diketahui dengan menimbang menggunkan

timbangan analitik, yang kemudian dilakukan
pengovenan sampel tanaman selama 3 hari
dengan suhu 80° C untuk mengetahui bobot
kering pada sampel tanaman.

Jumlah akar

Parameter produktivitas tanaman juga meliputi
jumlah akar tanaman, pengamatan jumlah akar
dilaksanankan setelah panen. jumlah akar yang
dihitung hanya akar utama saja secara manua
Akar terpanjang

Parameter Panjang akar tanaman diukur
menggunakan penggaris, akar yang diukur ialah
akar yang terpanjang pada sampel sawi,
pengamatan dilakukan setelah panen.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
Anova dengan tingkat kepercayaan 95%, Anova
digunakan untuk mengetahui apakah perlakuan
pada penelitian ada perbedaan atau tidak
terhadap hasil tanaman yang ditanam jika data
dari penelitian berbeda nyata. Tapi jika data yang
diperoleh tingkat perbedaan kecil maka
digunakan DMRT (Duncan’s Multiple Range
Test).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil yang diamati dalam penelitian ini adalah
paramater pertumbuhan tanaman yang meliputi
tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun lebar
dan lebar daun serta diameter batang, dan
parameter produktivitas tanaman yang meliputi
berat basah jumlah akar, akar terpanjang, berat
kering.

Tinggi tanaman

Tabel 1. Hubungan perlakuan pada tinggi
tanaman
Kombinasi Tinggi Tanaman
Perlakuan (cm)
THST 14 HST 21 HST
AT1AK1 11,78d 21,51 3265
AT1AK2 1241b 19,28 3328
AT1AK3 11,459 19,87 3414
AT2AK1 11,67e 2291 34,06
AT2AK2 13,69a 19,38 3257
AT2AK3 12,00c 20,14 30,35
AT3AK1 11,55¢ 19,2 3278
AT3AK2 10,66i 20,9 27
AT3AK3 10,87h 20,38 30,32
KK 100,17 172,91 21427
UiiF 0,498 0,263" 0,19
Uji F AT 0,96

Perlakuan faktor tunggal AT memberikan
pengaruh berbeda nyata pada tinggi tanaman
pada umur 7 HST. Hasil analisis sidik ragam



4 J-PEN Borneo: Jurnal llmu Pertanian 2 (2): 1-7, April 2019

tinggi tanaman menunjukan bahwa perlakuan
kombinasi Ampas teh dengan Air kelapa muda
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman sawi dari umur 7, 14, 21 Hst.

Tetapi perlakuan AT pada umur 7 HST
Kombinasi Panjang Daun
Perlakuan (Cm)
THST 14 HST 21 HST
AT1AK1 733 13,67 20,00a
AT1AK2 733 12,67 14,33¢
AT1AK3 6,67 12,00 1867c
AT2AK1 7,00 13,67 19,33b
AT2AK2 733 13,67 18,67c
AT2AK3 6,67 12,67 19,33
AT3AK1 6,67 12,00 19,33b
AT3AK2 6,33 12,33 18,67c
AT3AK3 7,00 12,67 18,00d
KK 63,65 90,2 158,49
Uji F AK 0,14" 0,30™ 128
SDT 415
DMRT 02

memberikan pengaruh yang berbeda nyata.
Perlakuan terbaik pada tinggi tanaman terdapat
pada Kombinasi perlakuan AT1AK3 (Ampas teh
dengan takaran 2 kg dan Air Kelapa 150 ml)
mampu meningkatkan tinggi tanaman setinggi
34,14 cm pada 21 Hst lebih tinggi dari perlakuan
lainnya.

Jumlah Daun

Perlakuan AT dan Interaksi memberikan
pengaruh yang berbeda nyata pada jumlah daun
tanaman sawi pada umur 21 HST.

Hasil analisis sidik ragam jumlah daun
menunjukkan bahwa perlakuan Ampas teh yang
dikombinasikan dengan air kelapa muda tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
daun sawi dari umur 7, 14 HST. Namun pada
umur 21 HST Perlakuan Ampas teh dan interaksi
memberikan pengaruh nyata pada banyaknya
jumlah daun tanaman sawi. Kombinasi perlakuan
terbaik adalah AT1AK2 (Ampas teh dengan
takaran 2 kg, air kelapa muda 100 ml). Mampu
memperbanyak jumlah daun tanaman sawi
sebanyak 7 helai daun pada umur 21 HST, begitu
juga dengan kombinasi perlakuan AT2AK2
(Ampas teh dengan takaran 4 kg dan air kelapa
muda sebanyak 100 ml) dapat memperbanyak
jumlah daun tanaman sawi pada umur 21 HST.

Tabel 2. Hubungan perlakuan pada jumlah daun

Kombinasi
Perlakuan Jumlah Daun
THST 14 HST 21HST
AT1AK1 367 433 6,67h
AT1AK2 367 6,00 7.00a
AT1AK3 3,00 400 6,67h
AT2AK1 367 433 567c
AT2AK2 433 433 7.00a
AT2AK3 367 367 567c
AT3AK1 333 400 5 00e
AT3AK2 400 400 5 00e
AT3AK3 367 433 53
KK 39,52 96,82 61,24
Uji F AT/Interaksi 0.51m (g22m 337
SOT 133
DMRT 0,066

Panjang Daun

Perlakuan AK memberikan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap panjang daun umur 21
HST.

Tabel 3. Hubungan perlakuan pada panjang daun
Hasil analisis sidik ragam panjang daun
menunjukkan bahwa Kombinasi perlakuan tidak
memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap panjang daun sawi dari umur 7, 14, 21
HST, tetapi perlakuan AK memberikan pengaruh
yang berbeda nyata pada umur 21 HST.
Berdasarkan data pada tabel 5 Kombinasi
perlakuan yang terbaik adalah AT1AK21
(Ampas teh dengan takaran 2 kg, air kelapa muda
50 ml) Mampu mempengaruhi panjang daun
tanaman sawi pada umur 21 HST, dengan angka
20 cm.

Lebar Daun

Tabel 4. Hubungan perlakuan pada lebar daun

Kombinasi Lebar Daun

Perlakuan (Cm)
THST 14 HST 21HST
AT1AK1 467 6,67d 11,33
AT1AK2 400 6,67d 9,00b
AT1AK3 400 6.3% 88ic
AT2AK1 400 7,00c 833
AT2AK2 467 733 9.00b
AT2AK3 433 733 88ic
AT3AK1 400 7.00c 9.00b
ATIAR2 433 767a 9,00b
AT3IAK3 433 6,33 8,00d
KK 418 78712 379
Uji F ATIAK 023" 257 4 66/4 32
soT 34

DMRT 088
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Perlakuan AT dan AK memberikan pengaruh
yang berbeda nyata pada lebar daun tanaman
sawi umur 21 HST

Hasil analisis sidik ragam Lebar daun
menunjukkan bahwa Perlakuan AT dan AK
memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada
umur 21 HST, Kombinasi perlakuan terbaik
ditunjukkan pada AT1AK1 (Ampas Teh 2 Kg,
Air Kelapa Muda 50 ml) pada umur 21 HST
dengan angka 11,33 cm.

Diameter Batang
Tabel 5. Hubungan perlakuan pada diameter
batang

Kombinasi

Diameter Batang

Perlakuan Cm
THST 14 HST 21H3T
AT1AK1 033 0,68 183
AT1AK2 024 078 153
AT1AK3 031 06 162
AT2AK1 029 069 1,51
AT2AK2 033 071 1,76
AT2AK3 028 072 159
AT3AK1 026 0,67 17
AT3AK2 024 074 17
AT3AK3 029 067 14
KK 243 425 11,98
Uik 0,597 03" 036"

Perlakuan AT dan AK tidak memberikan
pengaruh yang berbeda nyata.

Hasil analisis sidik ragam diameter menunjukan
bahwa Kombinasi Perlakuan Ampas teh dan Air
Kelapa Muda tidak memberikan pengaruh yang
berbeda nyata, Perlakuan kombinasi terbaik
ditunjukkan  pada  Kombinasi  Perlakuan
AT1AK1 pada umur 21 HST (Ampas teh 2 kg,
Air Kelapa muda 50 ml) dengan angka 1,83cm.

Data Produktivitas Tanaman Sawi

Tabel 6. Data produktivitas tanaman sawi

Kombinasi Berat Junlah aar Akar Bgrat
Perlakuan  basah(g) terpanjang(cm)  kering(g)
ATIAKT 98 50g 1755 11,55¢ 8.4%h
ATIAR2  14547b 16,22 1333 137
ATIAKI 11987 1445 1478 11,08
AT2AKT 13070c 1356 1133 81g
AT2AK2  12187e 1367 1067 1043
AT2AK3  9937h 1489 15,22 9 45f
AT3AKT 99.3h 1622 10,78h 842
AT3AK2  166,70a 2067 15892 129%
ATIAK3  12971d 1456 1411d 1052
KK 262502 97 23305 20262
UiF 107 051" 150 1,011
SoT 13 133 13
DMRT 0,067 0,067 0,067

Perlakuan AK memberikan Pengaruh yang
berbeda nyata pada berat basah tanaman, berat
kering tanaman, dan Akar terpanjang pada
tanaman. Hasil analisis sidik ragam produktivitas
menunjukkan bahwa Perlakuan AK memberikan
pengaruh yang berbeda nyata pada Berat basah
tanaman, akar terpanjang tanaman dan juga berat
kering tanaman sawi, tetapi tidak memberikan
pengaruh yang berbeda nyata pada jumlah akar
tanaman. Kombinasi perlakuan terbaik pada
berat basah ditunjukkan pada AT3AK2 (Ampas
teh 6 kg Air kelapa muda 100 ml) dengan angka
166,70 g, begitu juga pada Hasil analisis jumlah
akar, akar terpanjang dan berat kering tanaman
perlakuan kombinasi terbaik ditunjukkan pada
AT3AK2, akar terpanjang dengan angka 15,89
cm, dan berat keering tanaman dengan angka
12,99 g, dan jumlah akar dengan angka 20,67.

Pembahasan

Pemberian Ampas teh pada tanaman sawi dapat
menigkatkan pertumbuhan dan produktivitas
tanaman sawi begitu juga dengan Pemberian air
kelapa muda, Ampas teh berperan penting bagi
tanaman sebagai penyedia unsur hara pada tanah
dengan cara dekomposisi (Nadya 2008).

Air kelapa muda memiliki peran yang
sama dengan ampas teh sebagai unsur hara untuk
tanaman, tetapi jumlah kandungan masing-
masing unsur hara berbeda - beda, jumlah N pada
ampas teh ialah 0,4%, jumlah P pada ampas teh
ialah 0,1%, dan jumlah K ialah 0,2%, sedangkan
jumlah N pada air kelapa muda ialah 0,05%,
jumlah P pada air kelapa muda ialah 0,8%, dan
jumlah K pada air kelapa muda ialah 0,15% (Ria
2012).

Menurut  Andi  Kurniawan  (2017)
Tanaman perlu melakukan proses fisiologis
secara maksiamal yang meliputi Fotosintesis,
respirasi dan transpirasi bahkan pembentukan
karbohidrat dan mineral pada tanaman, dengan
demikian perlu memberikan berbagai unsur hara
untuk proses fisiologis tanaman, Ampas teh dan
air kelapa muda mengandung beberapa unsur
hara makro dan mikro yang dapat membantu
proses fisiologis pada tanaman, Pada ampas teh
dan air kelapa muda terdapat unsur N P K, Unsur
N berperan untuk mempercepat pertumbuhan
vegetatif daun tanaman, unsur P berperan untuk
merangsang pertumbuhan tinggi, unsur K
berperan untuk meningkatkan proses fotosintesis
dan membantu sistem perakaran tanaman serta
memperkokoh batang tanaman.

Hasil pengamatan pertumbuhan tanaman
sawi dari umur 7, 14, 21 HST menunjukkan
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meningkatnya angka pertumbuhan, baik pada
tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar
daun dan diameter batang, dan hasil
produktivitas tanaman sawi menunjukkan bahwa
hasil produksi tanaman sawi diatas angka rata-
rata pada umumnya.

Pada umumnya berat basah Tanaman sawi
hanya mencapai 80,50 g pertanaman (Zuchrotus
2017), sedangkan penelitian ini menunjukkan
bahwa berat basah terbaik mencapai 166,70 g
pertanaman. Secara statistik Data yang diperoleh
tidak keseluruhan kombinasi perlakuan yang
memberikan pengaruh yang berbeda nyata, tetapi
secara  fisiologis tanaman  menunjukkan
peningkatan pertumbuhan dari umur 7 - 21 HST.

Pertumbuhan tanaman yang normal
memerlukan unsur hara yang seimbang dengan
perbandingan dosis yang tepat, apabila
komponen tersebut cukup dan seimbang maka
proses pembelahan sel akan berlangsung cepat
dan meningkatkan pertumbuhan  tanaman
(Sopardi 2015).

Penggunaan dosis ampas teh Yang tepat
berpengaruh baik bagi pertumbuhan tanaman
sawi, dosis ampas teh yang tepat adalah 400 g —
900 g/bedeng yang luasnya 100 X 120 cm?
(Fatimah 2006). Pada penelitian yang telah
dilaksanakan terdiri dari tiga taraf untuk
perlakuan 1 ampas teh yang digunakan sebanyak
2 kg, perlakuan 2 sebanyak 4 kg, perlakuan 3
sebanyak 6 kg, Hasil pengamatan pertumbuhan
tanaman menunjukkan bahwa perlakuan ampas
teh terbaik adalah perlakuan 1 dengan dosis 2 kg.

Penggunaan air kelapa muda dapat
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman
sawi, cairan endospern pada buah kelapa
mengandung senyawa-senyawa biologi yang
aktif (Winarto et al. 2015). Hasil pengamatan
pertumbuhan tanaman sawi menunjukkan
manfaat air kelapa muda bagi pertumbuhan
vegetatif tanaman setelah diamati tanaman
mengalami  peningkatan secara fisiologis
tanaman sawi nampak subur dan segar tidak
seperti pada tanaman sawi yang biasanya
dibudidayakan oleh para petani yang belum
memanfaatkan air kelapa muda, tidak hanya
pertumbuhan tanaman sawi yang menunjukkan
dampak positif dari penggunaan air kelapa muda
tetapi juga produktivitas tanaman  sawi
menunjukkan dampak posiif penggunaan air
kelapa muda.

Banyak nilai positif yang didapat dari
penggunaan air kelapa muda yang dimanfaatkan
bagi tanaman budidaya tak hanya terkandung
unsur hara ataupun senyawa-senyawa biologi

tetapi air kelapa muda juga mangandung
komposisi kimia seperti mineral, vitamin, gula,
asam amino, dan fithormon yang memililki efek
baik bagi pertumbuhan tanaman sawi, dan juga
tanaman yang dihasilkan aman untuk dikonsumsi
(Agambodi, Wardana 2009).

Savitri, Djammhuri (2005), sidik (2011)
air kelapa muda juga mengandung ZPT seperti
Auksin, Giberelin, Sitokinin, dimana manfaat
auksin adalah membantu Dalam mempercepat
pertumbuhan batang tanaman, sedangkan
manfaat dari giberelin selain mempercepat
pertumbuhan tanaman sawi giberelin juga
berperan penting bagi akar tanaman, dan fungsi
dari sitokinin yaitu membantu menghambat
penuaan yang terjadai pada daun sebelum
waktunya.

Penggunaan dosis air kelapa muda dengan
tepat memberikan pengaruh yang baik bagi
tanaman budidaya, konsentrasi 250 ml/bedeng
dan 200 ml/ bedeng dapat memberikan pengaruh
yang berbeda nyata. (Syahid 2012) Penggunaan
air kelapa muda pada penelitian ini terdiri dari 3
perlakuan yang berbeda-beda, perlakuan 1
digunakan air kelapa muda sebanyak 50
ml/bedeng, perlakuan 2 digunakan air kelapa
muda dengan dosis 100 ml/bedeng, sedangkan
perlakuan 3 digunakan dosis 150 ml/bedeng.
Dosis air kelapa muda yang terbaik bagi
pertumbuhan tanaman sawi yaitu daengan dosis
150 ml/ bedeng.

Kombinasi Perlakuan pada penelitian
memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada
analisis sidik ragam jumlah daun pada umur 21
HST dengan angka f hitung 2,17 > 0,05.9 yang
artinya dalam data statistik tingkat kepercayaan
pada sidik ragam jumlah daun umur 21 HST ialah
95%.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa, perlakuan Ampas Teh
(AT) memberikan pengaruh  terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman pada umur (7 HST),
dan jumlah daun umur (21 HST), sedangkan Air
Kelapa Muda (AK) memberikan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap panjang daun umur (21
HST), AK juga berpengaruh nyata pada akar
terpanjang, berat basah, dan berat kering (umur
22 HST/Panen). Kombinasi Perlakuan AT dan
AK berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
(Umur 21 HST). Kombinasi Perlakuan AT3AK2
merupakan perlakuan yang terbaik pada data
produktivitas tanaman sawi
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